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ABSTRACT 

 
Every company, whether large or small, always tries to increase the profits it earns. The 

profits obtained can be maximized by reducing production costs, operational costs and 

promotional costs that the company will incur. This research is motivated by the fact that the 

problem of competition between companies requires companies to continuously make 

improvements in the quality of goods and services as well as efficiency in reducing production 

costs, operational costs and promotional costs so that product selling prices can be competitive 

so that companies can generate optimal profits. This research aims to determine the influence of 

production costs, operational costs and promotional costs on net profit and determine the role of 

sales volume in moderating the influence of production costs, operational costs and promotional 

costs on net profit. The type of research in this research is quantitative with the type of data used 

is secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the form of financial 

reports for 2018-2022 and obtained using documentation techniques. The population in this study 

was all 84 food and beverage subsector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) with a total sample of 23 companies obtained using purposive sampling 

techniques. The data analysis technique used consisted of multiple linear analysis and Moderated 

Regression Analysis (MRA) and was tested using the Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) version 29.0 application. The results of this research show that partially the production 

cost variable has no effect on net profit, the operational cost variable partially has a positive 

effect on net profit, the promotional cost variable partially has a positive effect on net profit, 

simultaneously the production cost variable, operational costs and promotional costs have an 

effect on net profit, apart from that it is also known that sales volume moderates the influence of 

production costs, operational costs and promotional costs on net profit. 

 

Keywords: Production Costs, Operational Costs, Promotion Costs, Sales Volume, Net Profit 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

v 



 

 

ABSTRAK 

Setiap perusahaan, baik itu perusahaan besar atau kecil selalu berusaha meningkatkan 

laba yang diperolehnya. Laba yang diperoleh dapat dimaksimalkan dengan menekan biaya 

produksi, biaya operasional dan biaya promosi yang akan dikeluarkan perusahaan. Penelitian 

ini dilatarbelakangi bahwa masalah persaingan antar perusahaan mengharuskan perusahaan 

untuk terus-menerus melakukan perbaikan dalam mutu barang dan layanan serta efisiensi dalam 

menekan biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi sehingga harga jual produk dapat 

bersaing dengan begitu perusahaan dapat menghasilkan laba yang optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi 

terhadap laba bersih dan mengetahui peran volume penjualan dalam memoderasi pengaruh 

biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi terhadap laba bersih. Jenis penelitian pada 

penelitian ini yaitu kuantitatif dengan jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) berupa laporan keuangan tahun 2018-2022 dan 

diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh perusahan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sebanyak 84 perusahaan dengan jumlah sampel sebanyak 23 perusahaan yang 

diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan terdiri dari analisis linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dan 

diuji dengan menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 

29.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial variabel biaya produksi tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih, variabel biaya operasional secara parsial berpengaruh positif 

terhadap laba bersih, variabel biaya promosi secara parsial berpengaruh positif terhadap laba 

bersih, secara simultan variabel biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi 

berpengaruh terhadap laba bersih, selain itu juga diketahui bahwa volume penjualan 

memoderasi pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi terhadap laba 

bersih. 

 

Kata Kunci: Biaya Produksi, Biaya Operasional, Biaya Promosi, Volume Penjualan, Laba 

Bersih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Suatu perusahaan industri manufaktur di Indonesia saat ini memiliki pertumbuhan 

ekonomi yang semakin berkembang di tengah perekonomian dunia yang sedang 

mengalami ketidakpastian, sehingga industri manufaktur ini memiliki pengaruh yang 

cukup penting terhadap perekonomian negara Indonesia. Apalagi perusahaan manufaktur 

sub sektor makanan dan minuman yang tak pernah henti berkembang secara terus 

menerus, hal ini terjadi karena makanan dan minuman merupakan produk konsumtif bagi 

seluruh masyarakat. Bahkan saat terjadinya pandemi covid-19 industri makanan dan 

minuman tetap tumbuh, meskipun melambat namun industri makanan dan minuman 

mampu bertahan. 

Menteri Perindustrian yaitu Airlangga Hartanto mengatakan bahwa hingga 

triwulan I tahun 2019 pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) industri food and 

beverage mencapai 6,77%, angka tersebut merupakan pertumbuhan PDB industri 

nasional sebesar 5,07%. Hal ini menjadikan sektor food and beverage sebagai salah satu 

penyumbang terbesar kontribusi PDB. Industri Food and Beverage mengalami anomali 

pertumbuhan pada triwulan IV tahun 2019. Data kementrian perindustrian menunjukan 

bahwa pada kuartal III/2019 indutri food and beverage tumbuh 8,33% year on year (yoy) 

(Ramadhan Rizki, 2023). Tumbuhnya PDB industri makanan dan minuman selaras 

dengan tumbuhnya pengeluaran konsumsi masyarakat untuk kebutuhan makanan dan 

minuman (selain restoran) sebesar 1,44%. Berikut ini grafik nilai dan pertumbuhan PDB 

industri makanan dan minuman tahun 2010-2021. 

 

 
Gambar 1.1 Nilai Pertumbuhan PDB 
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Meningkatnya jumlah perusahaan pada industri makanan dan minuman 

mendorong persaingan yang terjadi dalam dunia usaha dituntut untuk semakin ketat 

supaya dapat bertahan dan maju dalam rangka meningkatkan persaingan usaha, perlu 

adanya suatu antisipasi dalam menghadapi segala situasi serta kondisi. Salah satu upaya 

yang harus dilakukan perusahaan adalah membuat strategi bisnis yang lebih baik sehingga 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Perusahaan pada umumnya mempunyai target atau 

tujuan yang paling utama yaitu bagaimana perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba 

yang sebesar-besarnya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 

Laba merupakan selisih antara pendapatan atau penjualan dan biaya-biaya yang 

dikeluarakan oleh perusahaan, untuk memenuhi sumber daya dalam memproduksi suatu 

produk atau barang siap jual selama kurun waktu tertentu. Perkembangan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan menggambarkan keberhasilan perusahaan dalam 

menjalalankan aktivitas operasional dan menjadi alat ukur bagi investor dalam 

mengambil keputusan. Menurut Mayssara (2019) untuk mencapai laba yang diinginkan 

perusahaan perlu menyusun perencanaan laba dengan sebaik mungkin. Terdapat faktor- 

faktor yang mempengaruhi penurunan atau kenaikan laba yaitu biaya, harga jual dan 

volume penjualan. Sehingga perusahaan harus mampu mengendalikan biaya-biaya yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan, dan menentukan banyaknya jumlah produk yang akan 

dijual dengan perhitungan harga yang sesuai agar memperoleh laba yang maksimum. 

Menurut Ammy (2021) berdasarkan banyaknya faktor yang mempengaruhi perubahan 

laba dalam perencanan ataupun realisasinya, perusahaan harus menekan biaya produksi 

ataupun biaya operasional serendah mungkin agar dapat menimalisir pengeluaran yang 

terjadi, dan meningkatkan volume penjualan semaksimal mungkin. 

Persaingan ini juga menuntut para manajemen untuk meningkatkan kinerjanya 

supaya keberadaannya bisa tetap bertahan. Dalam hal ini perusahaan melakukan beberapa 

cara untuk bisa tetap mempertahankan performanya salah satunya dengan 

mengoptimalkan laba. Menurut PSAK 46 laba akuntansi didefinisikan sebagai laba bersih 

untuk waktu tertentu sebelum dikurangi biaya pajak. Laba adalah kelebihan total 

pendapatan dibandingkan dengan total bebannya, disebut juga pendapatan bersih atau net 

earning (Mayssara, 2019). Laba merupakan tujuan umum setiap perusahaan, laba sering 

digunakan untuk mengukur efektivitas maupun efisiensi dan parameter keberhasilan 

suatu organisasi. Laba juga dapat menentukan ukuran perusahaan, sehingga mengamati 

faktor-faktor laba merupakan hal fundamental bagi perusahaan. Terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan diantaranya biaya produksi, biaya 
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operasional dan penjualan. 

Laba merupakan salah satu hal yang terpenting dalam menjalankan roda 

perusahaan. Laba merupakan tambahan pendapatan berupa harta, benda, dan uang yang 

dapat digunakan perusahaan untuk menjalankan aktivitas operasinya. Semua perusahaan 

baik itu perusahaan besar atau kecil selalu berusaha meningkatkan laba yang 

diperolehnya. Laba yang diperoleh dapat dimaksimalkan dengan menekan biaya produksi 

dan biaya operasional yang akan dikeluarkan perusahaan. Jika pertumbuhan positif terjadi 

maka perolehan akan mengalami perkembangan. Adanya laba yang maksimal maka 

perusahaan memiliki dana untuk perkembangan aktivitas perusahaan dan pada akhirnya 

akan menjaga kelangsungan hidup perusahaan (F. M. Sari & Munandar, 2022). 

Perolehan laba sangat ditentukan oleh pendapatan yang diperoleh dan biaya yang 

harus dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Pada dasarnya tujuan akhir 

dari setiap perusahaan dalam hal ini tentu menginginkan hasil akhir yang sesuai dengan 

tujuan perusahaan yaitu memperoleh pendapatan yang akhirnya diharapkan perusahaan 

akan memperoleh laba. Jika jumlah penghasilan yang diterima lebih besar dari jumlah 

pengeluaran (biaya) yang dikeluarkan dinyatakan sebagai laba. Perolehan laba bersih 

sangat ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang digunakan oleh perusahaan dalam 

menjalankan kegiatannya. Semakin biaya itu bisa ditekan seharusnya akan sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan laba bersih perusahaan. Jika perusahaan dapat 

menekan atau meminimalkan biaya produksi dan biaya operasional, maka akan terjadi 

peningkatan terhadap laba bersih. Begitu pula dengan sebaliknya, jika biaya produksi dan 

biaya operasional membesar tentu akan berdampak penurunan terhadap laba bersih. 

Sehingga perlunya menekan biaya, karena biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tentu 

saja mempunyai suatu tujuan dan tujuan tersebut tidak lain adalah untuk mendapatkan 

laba (Prasetya & Meilia Puspitasari, 2022). 

Biaya produksi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan 

biaya overhead pabrik. Biaya produksi yang melekat pada produk meliputi semua biaya 

baik secara langsung maupun tidak langsung dan dapat diidentifikasikan dengan 

pengolahan bahan baku menjadi suatu produk. Biaya produksi membentuk kos produksi, 

yang digunakan untuk menghitung kos produk jadi dan kos produk yang pada akhir 

periode akuntansi masih dalam proses. Adapun beberapa tujuan biaya produksi adalah 

untuk menentukan jumlah biaya produksi secara tepat, untuk membantu manajemen 

mengadakan pengendalian biaya yang tepat, untuk membantu manajemen dalam 
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pengambilan keputusan jangka pendek dan untuk menentukan harga jual sebuah produk. 

Dalam kegiatannya, perusahaan menghabiskan sebagian besar biayanya untuk 

kegiatan produksi. Perusahaan biasanya menekan biaya produksi untuk mengoptimalkan 

laba. Mengurangi biaya produksi sangatlah penting karena sebagai langkah untuk 

mencegah pemborosan sekaligus menjaga kualitas produk akhir. Hal ini akan 

meningkatkan kepuasan klien dan memungkinkan untuk mempertahankan pangsa pasar 

dari waktu ke waktu (Rustami et al., 2014). Biaya yang tinggi tidak menjamin tingkat 

penjualan akan menjadi tinggi tetapi dengan efektivitas biaya akan membantu perusahaan 

dalam menentukan harga jual produk dan menghasilkan penjualan perusahaan yang 

konsisten. 

Tingginya biaya produksi berdampak pada tingkat penjualan. Secara kuantitas, 

suatu perusahaan sudah membatasi hasil produksinya dengan menyesuaikan pada biaya 

produksi yang harus dikeluarkan. Ketika hasil produk secara kuantitas berkurang tentunya 

juga berdampak pada laba yang diperoleh. Pengelolaan biaya produksi yang kurang baik 

mengakibatkan turunnya pendapatan yang diterima. Penggunaan bahan baku yang 

berkualitas baik akan menghasilkan produk yang baik pula. Biaya produksi tersebut 

menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk yang nantinya akan 

mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh. 

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan 

aktivitas dalam suatu proses produksi yang memiliki sifat habis pakai dalam jangka waktu 

yang relatif singkat (kurang dari satu tahun). Menurut Oktapia & Manullang (2017) biaya 

operasional merupakan biaya yang mempunyai peran aktif dan berpengaruh pada suatu 

kesuksesan perusahaan dalam memperoleh laba yang menjadi tujuan utama perusahaan. 

Biaya operasional atau biaya usaha (operating expense) adalah biaya-biaya yang tidak 

berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas 

operasional perusahaan sehari-hari. Biaya operasional merupakan sumber ekonomi dalam 

upaya mempertahankan dan menghasilkan pendapatan (Y. Casmadi & Irfan Azis, 2019). 

Biaya operasional merupakan biaya yang dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan, oleh 

sebab itu semakin meningkat tingkat aktivitasnya, maka semakin meningkat juga biaya 

operasionalnya karena biaya operasional merupakan biaya yang terlibat langsung dalam 

kegiatan perusahaan, maka dalam menentukan biaya operasional tidak dapat dilakukan 

secara terpisah dengan serangkaian aktivitas-aktivitas perusahaan. Biaya operasional 

merupakan biaya yang memiliki peran besar dalam mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan untuk mencapai tujuannnya, tanpa aktivitas operasional yang terarah maka 
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produk yang dihasilkan tidak akan memiliki manfaat bagi perusahaan. 

Semakin berkembang dan besarnya suatu perusahaan maka semakin meningkat 

pula aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin meningkatnya aktivitas 

perusahaan akan meningkatkan biaya yang dikeluarkan untuk operasional perusahaan. 

Jika perusahaan dapat menekan atau meminimalkan biaya produksi dan biaya 

operasional, maka akan terjadi peningkatan terhadap laba bersih. Begitu pula dengan 

sebaliknya, jika biaya produksi dan biaya operasional membesar tentu akan berdampak 

penurunan terhadap laba bersih. Biaya operasional terdiri dari dua bagian, yaitu biaya 

pemasaran dan biaya administrasi umum. 

Suatu perusahaan memproduksi barang dengan kualitas yang baik, harga yang 

relatif murah dibandingkan dengan pesaing dan telah tersebar ke berbagai tempat tetapi 

apabila calon pembeli tidak diberi tahu dengan adanya produk tersebut, diingatkan 

ataupun dibujuk untuk membeli produk tersebut, maka produk tersebut besar 

kemungkinan tidak akan laku di pasaran dan segala sesuatu yang telah dilakukan akan 

sia-sia. Dalam hal ini manajemen perusahaan dituntut untuk dapat melahirkan strategi 

dalam mengatasi pasar dan salah satu yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan 

promosi yang digunakan untuk memperkenalkan produk yang telah dihasilkan. Promosi 

merupakan sebuah teknik komunikasi yang secara penggunaannya atau penyampaiannya 

dengan menggunakan media seperti: pers, televisi, radio, papan nama, poster dan lain- 

lain yang bertujuan untuk menarik minat konsumen terhadap hasil produksi suatu 

perusahaan. 

Konsumen sangat memerlukan informasi untuk menentukan keputusan suatu 

produk yang akan mereka beli. Keputusan yang selalu diharapkan oleh produsen, apakah 

pesan yang telah disampaikan lewat promosinya sudah dapat menjangkau pasar yang 

telah diharapkan atau belum. Apabila telah menjangkaunya berarti mencerminkan 

keberhasilan dari promosi yang telah dilakukan dengan demikian sudah pasti akan 

meningkatkan permintaan serta penjualan. Besarnya biaya promosi yang ditetapkan oleh 

perusahaan untuk memasarkan produk, berpengaruh terhadap perkembangan pemasaran. 

Promosi yang dilakukan agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai tentunya akan 

membutuhkan biaya, biaya-biaya ini disebut dengan biaya promosi. Promosi juga berarti 

aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk sasaran pasar 

untuk membelinya (Rustami et al., 2014). Oleh karena itu, perusahaan selalu membangun 

komunikasi sebaik mungkin kepada konsumen dan calon konsumennya melalui promosi. 

Sudah pasti perusahaan ingin selalu meningkatkan jumlah penjualan untuk mendapatkan 
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laba yang lebih besar. Promosi diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan karena 

dengan meningkatnya volume penjualan maka laba yang diperoleh akan meningkat juga 

(Warmadewa, 2020). 

Sesuai dengan teori sinyal, jika laba yang dilaporkan oleh sebuah perusahaan 

meningkat maka informasi tersebut bisa dikatakan sebagai sinyal positif yang 

menunjukan kondisi perusahaan yang baik dan jika laba yang dilaporkan perusahaan 

menurun maka informasi tersebut bisa dikatakan sebagai sinyal negatif yang menunjukan 

kondisi perusahaan yang tidak baik. Dengan meningkat atau menurunnya laba bersih bisa 

dikatakan bahwa ada faktor yang mempengaruhi laba bersih seperti volume penjualan 

maupun biaya-biaya yang dikelurkan oleh perusahaan. Ketika laba bersih yang dihasilkan 

besar, maka bagi hasil kepada investor akan lebih besar sehingga akan menarik investor 

lainnya dan meningkatkan investasi dalam perusahaan. 

Indikator lain dari laba bersih yaitu penjualan. Munurut Nurhayati (2018) 

penjualan adalah suatu kegiatan terpadu yang bertujuan untuk mengembangkan rencana 

mengenai usaha memenuhi kebutuhan dan keinginan pembeli, yang bertujuan untuk 

mendapat keuntungan atau laba. Dalam melaksanakan penjualan tentu saja perusahaan 

akan menetapkan harga jual atas produk yang mereka pasarkan, harga jual merupakan 

salah satu aspek yang sangat penting karena dapat mempengaruhi kepuasan konsumen 

secara signifikan dan menyampaikan kepada mereka nilai dari suatu barang tersebut. 

Secara umum tidak ada korporasi yang memiliki kendali langsung atas tinggi rendahnya 

harga jual barang atau jasa yang diberikannya. Keseimbangan antara penawaran dan 

permintaan barang atau jasa memiliki dampak yang begitu besar terhadap harga jual 

(Novialita et al., 2018). 

Penjualan merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan dari hasil penjualan 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Penjualan merupakan faktor penentu 

atas pencapaian tujuan perusahaan yang optimal, sehingga perkembangan perusahaan 

dapat terus meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan. Semakin besar jumlah 

penjualan yang dihasilkan perusahaan, semakin besar kemungkinan laba yang akan 

dihasilkan perusahaan. Oleh sebab itu penjualan sangat penting untuk bisnis karena 

keuntungan atau kerugian nilai yang mereka hasilkan menjadi sumber yang membentuk 

nilai total perusahaan dan menentukan apakah dapat berkembang dan melanjutkan 

operasinya (Pengaruh et al., 2020). 

Meningkatkan penjualan bukanlah tugas yang sederhana, tetapi korporasi harus 

melakukan segala upaya untuk melakukannya agar mendapatkan laba yang diinginkan, 
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kekhawatiran umum korporasi dalam keadaan seperti ini selain penjualan adalah biaya. 

Biaya adalah pertukaran sumber daya keuangan untuk produk atau jasa yang diantisipasi 

untuk menghasilkan keuntungan segera atau di masa mendatang, namun persoalan 

mendasar yang sering muncul adalah perencanaan biaya yang tidak sesuai dengan apa 

yang sebenarnya terjadi (kenyataan). Oleh karena itu, sangat penting untuk mengelola 

biaya produksi guna mencapai produksi yang efisien. 

Selain faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap laba bersih yang sudah 

dijelaskan di atas dalam penelitian ini terdapat volume penjualan yang dijadikan sebagai 

variabel moderasi. Makalalag & Ilat (2023) mengemukakan bahwa adanya hubungan 

yang erat mengenai volume penjualan terhadap laba bersih perusahaan, karena dalam hal 

ini laba akan timbul jika penjualan produk lebih besar dibandingkan dengan biaya-biaya 

yang dikeluarkan. Teori tersebut menunjukan bahwa untuk meningkatkan laba bersih 

maka, volume penjualan pada suatu perusahaan harus meningkat serta biaya yang 

digunakan harus efisien dan biaya tersebut harus lebih kecil dari pendapatan yang 

diperoleh dengan meningkatnya volume penjualan, penggunaan biaya yang efisien serta 

laba bersih yang diperoleh meningkat maka akan membawa keuntungan bagi perusahaan. 

Volume penjualan menggambarkan besarnya pendapatan atau penghasilan yang 

diperoleh dari aktivitas operasi yang dilakukan perusahaan (Costs et al., 2018). 

Penelitian ini mengambil sub sektor makanan dan minumana perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk diteliti. Perusahaan 

makanan dan minuman ini sifatnya non siklikal yang berarti bahwa sub sektor industri ini 

lebih stabil dan tidak terpengaruh oleh musim ataupun perubahan kondisi perekonomian 

secara inflasi, kelancaran produk industri makanan dan minuman akan tetap terjamin 

karena sub sektor ini bergerak dalam bidang industri pokok manusia, saat ini 

kecenderungan masyarakat Indonesia untuk menikmati makanan cepat saji menyebabkan 

banyaknya bermunculan perusahaan baru dalam sektor makanan dan minuman, hal ini 

terjadi karena makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. 

Kebutuhan masyarakat akan konsumsi makanan dan minuman tidak akan berhenti 

meskipun dalam kondisi apapun. Pertumbuhan sektor industri ini dibilang cukup stabil 

dan terjamin. Melihat kondisi ini maka banyak perusahaan-perusahaan yang tertarik 

untuk masuk ke dalam sektor usaha ini (Ekonomi et al., 2020). 

Bermunculannya perusahaan-perusahaan baru dibidang yang sejenis merupakan 

suatu ancaman tersendiri bagi perusahaan tersebut. Dengan persaingan yang semakin 

ketat ini perusahaan dituntut untuk memperkuat fundamental dan melakukan berbagai 
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inovasi ataupun strategi supaya perusahaan bisa bersaing dengan perusahaan sejenis yang 

sudah ada. Selain itu perusahaan harus dapat mengendalikan biaya yang dikeluarkan agar 

dapat mendapatkan laba maksimal sesuai dengan tujuan dari perusahaan. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk meneliti hal yang berhubungan dengan laba bersih pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman dengan menggunakan variabel 

independen yaitu biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi. Variabel 

independen tersebut merupakan beberapa biaya yang perlu dikorbankan oleh perusahaan 

manufaktur guna memproduksi suatu produk dan mempromosikan produk dengan 

harapan bisa meningkatkan volume penjualan dan memberikan dampak baik pada laba 

bersih perusahaan ketika perusahaan tersebut bisa mengoptimalkan biaya-biaya yang 

harus dikeluarkan. 

Untuk menghindari kesalahan dan pemborosan biaya dalam proses produksi, 

perusahaan harus cermat dalam memperkirakan biaya produksi dan biaya operasional. 

Menentukan harga jual yang tepat dapat ditetapkan berdasarkan informasi tentang biaya 

produksi dengan cara yang menguntungkan bisnis dan mempertahankan 

keberlanjutannya. Ada dua jenis teknik untuk memperkirakan biaya produksi itu sendiri 

yaitu pendekatan penetapan biaya lengkap, yang mencakup semua biaya produksi baik 

tetap maupun variabel dalam perhitungan. Hanya biaya variabel yang dihitung dalam 

harga pokok produksi menggunakan pendekatan perhitungan biaya variabel 

(Warmadewa, 2020). 

Menerapkan penjualan diperlukan untuk mempromosikan persaingan pasar yang 

kompetitif dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penjualan baik barang maupun jasa 

yang berada di bawah lingkup perusahaan. Menurut Rustami et al., (2014), perusahaan 

didirikan dengan maksud untuk meningkatkan volume penjualan, meningkatkan daya 

saing, dan menekan biaya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Tentunya 

sangat penting untuk memahami seberapa besar dampak biaya produk yang dijual 

terhadap pendapatan perusahaan karena informasi ini akan digunakan oleh manajemen 

sebagai acuan saat membuat pilihan dalam menentukan keputusan. Jika tujuan perusahaan 

tercapai, maka akan mampu bersaing dengan bisnis lain dan mempertahankan 

eksistensinya. Tentu saja, masalah yang sering muncul ketika perusahaan mencoba 

meningkatkan volume penjualan adalah bagaimana meminimalkan biaya yang 

dikeluarkan dan menentukan harga pokok barang atau jasa (Novialita et al., 2018). 

Sebuah bisnis harus mengatasi tantangan dan didukung oleh perencanaan yang 

matang agar dapat mengatasi berbagai macam kendala, seperti kendala operasional, 
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keuangan, dan pemasaran dengan barang-barang yang dihasilkannya. Isu persaingan antar 

pelaku usaha memaksa pelaku usaha untuk terus meningkatkan kualitas produk dan 

jasanya serta efektifitasnya dalam menurunkan biaya produksi guna mempertahankan 

harga jual produk yang kompetitif. Menerapkan kesepakatan antara hubungan 

manajemen (agen) dengan pemilik perusahaan juga sejalan dengan agency theory. 

Hubungan keagenan adalah suatu kontrak antara sekurang-kurangnya satu orang 

(prinsipal) yang menghendaki individu lain (manajer) untuk melakukan jasa dengan cara 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen. 

Usaha manufaktur mendapatkan penghasilan dari hasil penjualan barang yang 

diolah sendiri, artinya untuk menghasilkan barang yang siap dijual, maka usaha 

manufaktur terlebih dahulu harus mengolah bahan mentah melalui proses produksi. 

Akibatnya, untuk memaksimalkan keuntungan bisnis manufaktur harus memperhatikan 

biaya untuk dapat menetapkan harga produksi. Pengeluaran manufaktur ini 

mempengaruhi harga jual produk atau jasa, yang berdampak pada jumlah laba yang 

dihasilkan. Untuk memastikan harga jual yang adil, departemen pembelian harus 

mengevaluasi biaya bahan baku dan menetapkan harga standar sebagai harga patokan 

sebelum menentukan harga jual. Perusahaan akan dilindungi dari kerugian dengan 

perkiraan biaya produksi yang akurat. Harga yang ingin dibebankan oleh perusahaan juga 

bergantung pada laba yang ditargetkan, tentu saja setiap perusahaan ingin memperoleh 

keuntungan yang cukup besar dari operasi yang dilakukannya. 

Adapun fenomena yang terjadi pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022 tertera 

pada data di bawah ini: 

Tabel 1.1 Data Rata-Rata Biaya Produksi, Biaya Operasional, Biaya 

Promosi dan Laba Bersih Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan 

Minuman 2018-2022 
 

Tahun Biaya Produksi Biaya 

Operasional 

Biaya Promosi Laba Bersih 

2018 8.452.389.441.608 949.940.918.858 43.601.144.544 242.184.992.430 

2019 8.439.286.437.780 912.715.282.644 95.117.020.673 398.973.833.346 

2020 8.885.022.555.726 1.059.818.274.276 95.274.134.304 608.966.522.345 

2021 12.148.651.863.953 1.963.377.640.195 93.159.486.661 972.695.922.230 

2022 15.740.114.158.663 1.907.452.576.506 110.956.350.659 1.671.391.817.570 

Sumber: Diolah Peneliti (2023) 
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Berdasarkan data rata-rata biaya produksi, biaya operasional, biaya promosi dan 

laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), setiap tahunnya menunjukan terjadinya peningkatan pada 

biaya produksi, biaya operasional maupun biaya promosi namun peningkatan biaya 

tersebut dibarengi dengan peningkatan laba bersih setiap tahunnya, hal ini tentu saja tidak 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa jika perusahaan dapat 

menekan atau meminimalkan biaya produksi dan biaya operasional, maka akan terjadi 

peningkatan terhadap laba bersih. Begitu pula dengan sebaliknya, jika biaya produksi dan 

biaya operasional membesar tentu akan berdampak penurunan terhadap laba bersih (Ayu, 

2022) . 

Pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh biaya produksi dan biaya operasional 

terhadap laba bersih yang dilakukan oleh Meafrida et al., (2021) menyimpulkan bahwa 

biaya produksi dan biaya operasional berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

laba bersih. Namun penelitian yang dilakukan oleh Endang Susilawati (2019) 

menunjukan bahwa biaya produksi tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Penelitian 

terdahulu oleh Maulid (2023) memberikan kesimpulan bahwa biaya operasional 

berpengaruh positif terhadap laba bersih berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wijaya, (2022) yang menyimpulkan bahwa biaya operasional berpengaruh negatif 

terhadap laba bersih. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M Tegar Muslim (2020) 

menujukan hasil bahwa biaya promosi berpengaruh positif terhadap laba bersih namun 

penelitian yang dilakukan oleh Radella, Saebani, Maulana, et al., (2021) menunjukkan 

bahwa biaya promosi tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yogi Ginanjar (2020) menyimpulkan bahwa volume penjualan dapat 

memoderasi hubungan pengaruh antara biaya promosi terhadap laba bersih. 

Berdasarkan uraian di atas dan perbedaan hasil penelitian terdahulu maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya 

Operasional dan Biaya Promosi Terhadap Laba Bersih Dengan Volume Penjualan 

Sebagai Variabel Moderasi (Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan 

dan Minuman Periode 2018-2022)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini yakni: 

1. Apakah biaya produksi berpengaruh secara positif terhadap laba bersih? 



11 
 

 

2. Apakah biaya operasional berpengaruh secara positif terhadap laba bersih? 

3. Apakah biaya promosi berpengaruh seacara positif terhadap laba bersih? 

4. Apakah biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi berpengaruh 

secara positif terhadap laba bersih? 

5. Apakah volume penjualan memoderasi pengaruh biaya produksi terhadap 

laba bersih? 

6. Apakah volume penjualan memoderasi pengaruh biaya operasional 

terhadap laba bersih? 

7. Apakah volume penjualan memoderasi pengaruh biaya promosi terhadap 

laba bersih? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah dipakai agar dapat menghindari adanya penyimpangan 

ataupun pelebaran pokok masalah sehingga penelitian tersebut lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan supaya tujuan penelitian ini bisa tercapai. Beberapa 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Luas lingkup hanya meliputi informasi seputar biaya produksi, biaya operasional, 

biaya promosi dan laba bersih pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 

2. Informasi yang disajikan yaitu: Pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan 

biaya promosi terhadap laba bersih perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu biaya produksi, 

biaya operasional dan biaya promosi untuk diketahui pengaruhnya terhadap laba 

bersih. 

4. Selain itu, penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu volume penjualan 

untuk diketahui pengaruh moderasinya terhadap pengaruh variabel independen yang 

diteliti yaitu biaya produksi, biaya operasional dan biaya promosi terhadap variabel 

dependen yaitu laba bersih. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana biaya produksi berpengaruh 

secara positif terhadap laba bersih. 

2. Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana biaya operasional 

berpengaruh secara positif terhadap laba bersih. 
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3. Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana biaya promosi berpengaruh 

secara positif terhadap laba bersih. 

4. Untuk melihat dan megetahui sejauh mana biaya produksi, biaya 

operasional dan biaya promosi berpengaruh secara positif terhadap laba 

bersih. 

5. Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana volume penjualan 

memoderasi pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih. 

6. Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana volume penjualan 

memoderasi pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih 

7. Untuk melihat dan mengetahui sejauh mana volume penjualan 

memoderasi pengaruh biaya promosi terhadap laba bersih. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini mampu digunakan sebagai sumber 

literatur untuk penelitian berikutnya dan bisa meningkatkan wawasan 

mengenai peranan volume penjualan dalam memoderasi pengaruh biaya 

produksi, biaya operasional dan biaya promosi terhadap laba bersih 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini mampu dijadikan sebagai bahan masukan 

bagi pihak perusahaan untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara optimal. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian dibuat untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini 

maka perlu ditentukan sistematika penelitian yang baik. Sistematika penelitian 

adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan mendeskripsikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori yang digunakan dalam penelitian, perancangan dan 
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pembuatan sistem. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini peneliti mengemukakan metode penelitian yang dilakukan dalam 

perancangan dan implementasi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan dari hasil-hasil tahapan penelitian, mulai dari analisis, desain, hasil 

testing dan implementasinya. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah dilakukan. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan penelitian mengenai pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan 

biaya promosi terhadap laba bersih dengan volume penjualan sebagai variabel moderasi pada 

sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022 

terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara parsial biaya produksi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

laba bersih. Dengan hasil penelitian 1,391 dan tingkat signifikansi 0,168 (>0,05). Hal 

ini menunjukan bahwa biaya produksi bukan merupakan faktor yang signifikan 

dalam mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan. 

2. Secara parsial biaya operasional memiliki pengaruh positif terhadap laba bersih. 

Dengan hasil penelitian 8,384 dan tingkat signifikansi <0,001 (<0,05). Hal ini 

menunjukan bahwa biaya operasional merupakan faktor yang signifikan dalam 

mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan. 

3. Secara parsial biaya promosi memiliki pengaruh positif terhadap laba bersih. Dengan 

hasil penelitian 3,443 dan tingkat signifikansi <0,001 (<0,05). Hal ini menunjukan 

bahwa biaya promosi merupakan faktor yang signifikan dalam mempengaruhi laba 

bersih suatu perusahaan. 

4. Volume penjualan mampu memoderasi pegaruh biaya produksi terhadap laba bersih 

perusahaan. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis regresi moderasi dengan 

menggunakan pendekatan uji interaksi/MRA (Moderated Regression Analysis) 

menunjukan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (<,001 < 0,05). 

5. Volume penjualan mampu memoderasi pengaruh biaya operasional terhadap laba 

bersih perusahaan. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis regresi moderasi dengan 

menggunakan pendekatan uji interaksi/MRA (Moderated Regression Analysis) 

menunjukan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (<,001 < 0,05). 

6. Volume penjualan mampu memoderasi pengaruh biaya promosi terhadap laba bersih 

perusahaan. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis regresi moderasi dengan 

menggunakan pendekatan uji interaksi/MRA (Moderated Regression Analysis) 

menunjukan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (<,001 < 0,05). 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memiliki beberapa 

saran diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan sebaiknya harus terus berupaya untuk meminimalkan biaya 

produksi, biaya operasional dan biaya promosi seefisien mungkin dengan tujuan 

meningkatkan pencapaian laba bersih dengan maksimal, karena laba merupakan hal 

pokok bagi perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

ditengah persaingan seperti saat ini. Meskipun hasil penelitian menyatakan bahwa 

dengan bertambahnya biaya operasional dan biaya promosi akan berpengaruh pada 

meningkatnya laba, namun hal ini tidak akan tercapai jika dalam perusahaan tidak 

dilakukan pengendalian biaya yang baik dan tepat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memasukan sampel perusahaan jenis sub sektor 

lain sehingga dapat diketahui pengaruh biaya produksi, biaya operasional dan biaya 

promosi terhadap laba bersih pada tiap-tiap sub sektor lainnya tidak hanya 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman. Dan disarankan juga 

untuk menambah variabel independen yang terkait yang tidak terdapat dalam 

penelitian ini. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini hanya terbatas pada beberapa hal saja, sehingga dari adanya 

keterbatasan tersebut diharapkan bisa menjadi sebuah pertimbangan untuk peneliti 

selanjutnya supaya memperoleh hasil yang lebih optimal. Adapun batasan-batasan dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut: Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan 

manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), penelitian ini hanya menggunakan lima tahun periode yaitu tahun 2018-2022 dan 

banyaknya angka outlier yang menyebabkan berkurangnya sampel penelitian. 
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